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ABSTRAK

Menyusui  merupakan elemen penting pertumbuhan dan perkembangan anak dengan
mengurangi,mencegah morbiditas dan mortalitas terkait malnutrisi dan infeksi. Pemberian ASI ekslusif
kurang termasuk pemberian ASI non-eksklusif berkontribusi 11,6% kematian balita, pemberian ASI
berpotensi mencegah 823.000 kematian.Pemberian ASI menurunkan kejadian sepsis, diare, dan infeksi
pernapasan atau 20% dari kematian bayi.tujuan untuk mengkaji hubungan antara pemberian ASI dengan
status pendidikan orang tua,pendapatan keluarga, paritas, paparan media, dan status perkawinan.
Metode Studi diterbitkan antara 2017 dan 2023 menggunakan database PubMed, Web of Science,
SCOPUS,Who dan Pedoman (PRISMA). Hasil Pemberian asi berdasarkan sosiodemografi sebanyak 30
artikel,artikel paling banyak di teliti pada tahun 2023 sebanyak 8 artikel atau sebesar (26,66 %)
sedangkan artikel paling sedikit tahun 2017 dan 2019 sebanyak 2 artikel atau sebesar
(6,66%).Pembahasan pemberian ASI eksklusif dipengaruhi berbagai faktor diantaranya pendidikan, dan
tingkat pengetahuan ibu sangat terkait dengan pemberian ASI eksklusif namun, multiparitas, paparan
media. Kesimpulan menemukan hubungan dosis-respons antara pemberian ASI eksklusif, pendapatan
rumah tangga, dan tingkat pendidikan, namun kegiatan tersebut tidak signifikan secara konsisten di
semua tingkatan.

Kata kunci: ASI ekslusif; sosiodemografi; tingkat pengetahuan

FAMILY ROLE REGARDING BREAST FEELING BASED ON SOCIODEMOGRAPHY
IN INDONESIA: STUDY LITERATURE

ABSTRACT

Breastfeeding is an important element of child growth and development by reducing and
preventing morbidity and mortality related to malnutrition and infection. Less exclusive
breastfeeding, including non-exclusive breastfeeding, contributes to 11.6% of under-five
deaths, and breastfeeding has the potential to prevent 823,000 deaths. Breastfeeding reduces
the incidence of sepsis, diarrhea, and respiratory infections, or 20% of infant deaths. The aim
is to examine the relationship between breastfeeding and parents' educational status, family
income, parity, media exposure, and marital status. Methods Study published between 2017
and 2023 using the PubMed, Web of Science, SCOPUS, Who, and Guidelines (PRISMA)
databases. The results of breastfeeding based on sociodemographics were 30 articles; the most
researched articles in 2023 were 8 articles, or 26.66%, while the least researched articles in
2017 and 2019 were 2 articles, or 6.66%. Discussion of breastfeeding Exclusive breastfeeding
is influenced by various factors, including education, and the level of knowledge of the mother
is strongly related to exclusive breastfeeding; however, multiparity and media exposure also
play a role. Conclusions found a dose-response relationship between exclusive breastfeeding,
household income, and level of education, but the activity was not consistently significant at all
levels.

Keywords: exclusive breastfeeding, sociodemographics, level of knowledge
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PENDAHULUAN

Menyusui yang optimal merupakan elemen penting untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi dan
anak yang memuaskan dengan mengurangi dan/atau mencegah morbiditas dan mortalitas terkait
malnutrisi dan infeksi (Sosseh et al., 2023). Pemberian ASI ekslusif yang kurang optimal termasuk
pemberian ASI non-eksklusif berkontribusi terhadap 11,6% kematian balita. Peningkatan pemberian
ASI ekslusif berpotensi mencegah 823.000 kematian anak setiap tahun (Magalhdes et al., 2022).
Terlepas dari pengetahuan dan kesadaran ini, prevalensi pemberian ASI ekslusif masih jauh dari
optimal. Sesuai data global WHO, pada tahun 2016 hanya 40% bayi yang diberi ASI eksklusif pada usia
6 bulan Survei Kesehatan Keluarga Nasional (NFHS)-4 (2015-16) melaporkan tingkat Pemberian ASI
ekslusif di India dan Tamil Nadu menjadi 54,9% dan 48,3% (Penugonda et al., 2022).

Pemberian ASI eksklusif secara dramatis menurunkan kejadian sepsis, diare, dan infeksi pernapasan,
menurut tinjauan sistematis dan meta-analisis (Purwati et al., 2023). Selain itu, 2.500.000, atau 20% dari
kematian bayi, dihindari dengan pemberian ASI eksklusif (Yan et al., 2023). Inisiatif global seperti Code
of Marketing of Breast-milk Substitutes, Baby-Friendly Hospital Initiative (BFHI), Millennium
Development Goals, dan Global Nutrition Targets 2025, Tujuan Pembangunan Milenium, Target Nutrisi
Global 2025, dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (lrache et al., 2023) dibuat untuk
mengimplementasikan rekomendasi tersebut di atas dan memaksimalkan manfaat dari pemberian ASI
eksklusif (Kementerian PPN et al., 2019).

Pemberian ASI eksklusif kurang oftimal di mana pun baik dinegara maju atau negara berkembang
(Abidemi et al., n.d.). Dalam enam bulan pertama kehidupan, menyusui non-eksklusif menyebabkan 1,4
juta kematian dan beban penyakit 10% pada anak di bawah usia lima tahun (Ann & Chanase, n.d.). Rata-
rata hanya 37% bayi di bawah 6 bulan yang disusui secara eksklusif di negara-negara berpenghasilan
rendah dan menengah (Tatiane FS Albergaria et al., 2023). Menurut temuan studi (Astari & Nigatu,
n.d.), 119,6% ibu Indonesia secara eksklusif menyusui bayi mereka; wilayah dengan persentase
pemberian ASI eksklusif tertinggi adalah Nusa Tenggara (72,3%), sedangkan wilayah dengan
persentase terendah adalah Kalimantan (37,5%). Di Indonesia, memberikan ASI ekslusif adalah
kebiasaan umum dengan 96% anak di berikan ASI pada waktu tertentu (Pramono et al., 2022).

Prevalensi menyusui dan penanda potensial berdasarkan kelompok umur pada awal dan akhir (Yuliastini
et al., 2020). Untuk setiap indikator menyusui, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
pada awalnya. Mirip dengan kemungkinan menyusui pada rentang usia 0 hingga 23 bulan, tidak ada
perbedaan yang signifikan antara intervensi dan kelompok pembanding pada kesimpulan (rasio peluang,
yang merupakan interval kepercayaan 95%). Namun, ada kemungkinan yang lebih rendah untuk
mendapatkan pemberian prelakteal pada anak-anak berusia 0-23 tahun pada kelompok intervensi
dibandingkan dengan kelompok pembanding pada akhir garis, dan ada kemungkinan lebih tinggi untuk
menyusui bayi dalam waktu satu jam setelah melahirkan (95%) pada kelompok intervensi. Anak-anak
dalam intervensi dan kelompok pembanding yang paling sering menyusui adalah susu formula (>90%)
(Titaley et al., 2022).

Jumlah anak, usia ibu, usia anak, perawatan antenatal, tempat persalinan, perawatan pascapersalinan,
jenis kelamin, urutan kelahiran, status pekerjaan, cara persalinan, dan inisiasi menyusui semuanya telah
dikaitkan dengan ASI eksklusif. Hasil penelitian tentang pemberian ASI tepat waktu kontradiktif
(Polwandari et al., 2021). Hambatan serupa terhadap pemberian ASI eksklusif juga telah ditemukan oleh
evaluasi sistematis terhadap 48 studi dari 14 negara berpenghasilan rendah dan menengah (Pereira-
Kotze et al., 2023). Selain itu kumpulan data yang dari survei demografi dan Kesehatan yang
dikumpulkan di provinsi Indonesia menunjukkan korelasi yang kuat antara pemberian ASI eksklusif
dengan pekerjaan ibu, perawatan prenatal, perawatan pasca melahirkan, dan tempat persalinan (Mitra,
2022). Berbeda dengan data tersebut di atas, sebuah studi prospektif yang dilakukan di India tidak
menemukan korelasi antara pemberian ASI eksklusif dan posisi sosial ekonomi orang tua, pendidikan
orang tua, situasi kehidupan, perawatan pranatal, berat badan lahir, atau budaya. bekerja (Sankar et al.,
2023).
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Dalam rangka meningkatkan status gizi ibu dan anak, Program Pembangunan di Bidang Kesehatan juga
telah memasukkan gizi ke dalam Program Pendidikan Kesehatan (WHO, 2020). Bahkan ketika
malnutrisi, stunting, dan kekurangan berat badan di antara anak-anak di bawah usia lima tahun telah
menurun (Pudji Nugraheni et al., 2023),, tingkat pemberian ASI eksklusif di Indonesia telah meningkat
secara signifikan (asya Nur Fitrial), 2023). Indonesia juga menunjukkan rendahnya dampak gabungan
dari mayoritas prediktor. Kerugian ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut tentang variabel-
variabel yang mempengaruhi perilaku menyusui eksklusif (Novita et al., 2022). Oleh karena itu, tujuan
dari tulisan ini adalah untuk mengkaji hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan status
pendidikan orang tua, pendapatan keluarga, paritas, paparan media, dan status perkawinan di Indonesia.
Meskipun tidak ada meta-analisis, kami memilih variabel-variabel ini karena kami percaya mereka dapat
mempengaruhi pemberian ASI eksklusif.

METODE

Studi yang diterbitkan antara 2017 dan 2023 ditemukan menggunakan pencarian di database PubMed,
EMBASE, Web of Science, SCOPUS, CINAHL, dan Who Global Health Library. Sintaks pencarian
interaktif setiap basis data dibuat setelah diskusi ekstensif dengan pustakawan dan spesialis pencarian
sastra. Daftar isi Jurnal Pembangunan Kesehatan Indonesia, Jurnal Kesehatan Reproduksi Indonesia,
Jurnal Pemberian ASI Eksklusif Internasional, BMC Kehamilan dan Persalinan, BMC Public Health,
BMC Pediatrics, Journal of Nutrition, dan Paedi Italia atris kemudian 1735 artikel dengan 38 artikel
dipilih dan dievaluasi penerapannya pada masalah yang relevan berdasarkan Kriteria inklusi.
Prosedur kami mencakup informasi tentang metode penilaian, nilai cut-off yang dipilih, dan
menemukan Item Pelaporan yang Direkomendasikan untuk Tinjauan dan Pedoman Sistematis
(PRISMA) digunakan untuk menunjukkan bagaimana studi disaring, dipilih, dan dilaporkan (Humana
Dietética, 2014).

HASIL
Penulis menemukan 1735 artikel. Akhirnya, 38 artikel dipilih dan dievaluasi penerapannya
pada masalah yang relevan berdasarkan kriteria inklusi dan pengecualian.
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Tabel 1.
Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang pemberian asi ekslusif berdasarkan
sosiodemografi

Tahun f %
2017 2 6,66
2018 4 13,34
2019 2 6,66
2020 5 16,68
2021 3 10
2022 6 20
2023 8 26,66

Tabel 1, diketahui jumlah artikel yang meneliti tentang pemberian asi ekslusif berdasarkan
sosiodemografi sebanyak 30 artikel, artikel yang paling banyak di teliti pada tahun 2023 sebanyak 8
artikel atau sebesar (26,66 %) sedangkan artikel yang paling sedikit pada tahun 2017 dan 2019 yaitu
sebanyak 2 artikel atau sebesar (6,66%).

Tabel 2.
Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang tingkat Pendidikan Ibu yang mendukung
pemberian ASI Ekslusif

Tingkat Pendidikan f %
Perguruan tinggi 7 26,92
SMA 10 38,46
SMP 3 11,53
Tidak Sekolah 6 23,07

Tabel 2, diketahui artikel yang paling banyak di teliti tentang tingkat Pendidikan Ibu yang mendukung
pemberian ASI yaitu pada tingkat Pendidikan SMA sebanyak 10 artikel atau sebesar 38,46 % sedangkan
tingkat pendidikan yang paling sedikit yaitu tidak sekolah sebanyak 3 artikel atau sebesar 11,53%.

Tabel 3.
Distribusi frekuensi Artikel yang meniliti tentang status pekerjaan Ibu yang mendukung
pemberian ASI Ekslusif

Status pekerjaan f %
Bekerja 18 60
Tidak bekerja 12 40

Tabel 3, diketahui artikel yang paling banyak di teliti tentang status pekerjaan Ibu yang mendukung
pemberian ASI yaitu pada status bekerja sebanyak 18 artikel atau sebesar 60 % sedangkan tingkat
pendidikan yang paling sedikit yaitu tidak bekerja sebanyak 12 artikel atau sebesar 40 %.

PEMBAHASAN

Pemberian ASI eksklusif di Indonesia dipengaruhi berbagai faktor diantaranya Pendidikan sekolah
dasar, pernikahan, dan tingkat pengetahuan ibu sangat terkait dengan pemberian ASI eksklusif; namun,
multiparitas, paparan media, atau pendidikan ayah juga sangat berpengaruh (Gayatri, 2021). Selain itu,
kami menemukan hubungan dosis-respons antara pemberian ASI eksklusif, pendapatan rumah tangga,
dan tingkat pendidikan, namun asosiasi tersebut tidak signifikan secara konsisten di semua tingkatan
(Suryani & Rosyada, 2020). Menunjukkan bahwa pendidikan dasar seorang ibu menguntungkan untuk
mempertahankan ASI eksklusif hingga 6 bulan, yang sejalan dengan penelitian sebelumnya (Laksono
et al., 2021). Ini mungkin karena ibu yang menyelesaikan sekolah dasar lebih cenderung memahami
manfaat kesehatan dari menyusui (Azad et al., 2021). Perempuan harus melek huruf untuk
mempertahankan lamanya pemberian ASI eksklusif, memperoleh informasi terkait kesehatan, menolak
ide dan praktik tradisional yang berbahaya, meningkatkan kepercayaan diri mereka, dan menolak
kepercayaan dan praktik tradisional yang berbahaya (Larrea-killinger et al., 2020). Namun,
dibandingkan dengan wanita dengan pendidikan dasar dan ibu tanpa pendidikan apa pun, ibu dengan
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pendidikan menengah memiliki lebih sedikit kesempatan untuk menyusui bayi mereka secara eksklusif
(Noble et al., 2023).

Ibu dengan pendidikan tinggi dan pekerjaan yang lebih baik lebih cenderung terlibat dalam pekerjaan
yang memakan waktu dan menuntut, yang mendukung hubungan antara pendidikan dan pemberian ASI
eksklusif (Agustin & Abdi 2020.). Penelitian sebelumnya, yang menemukan hubungan negatif antara
pekerjaan ibu dan pemberian ASI eksklusif, memberikan bobot pada gagasan tersebut (Tariqujjaman et
al., 2022). Hanya beberapa kantor di Indonesia yang memiliki ruangan di mana ibu menyusui dapat
bekerja (Ahmad et al., 2022). Semakin banyak wanita dengan pemberian ASI terkait menstruasi
mungkin merupakan hasil dari proses melahirkan secara cesar di suatu negara (Putri Adila et al., 2023).
Kemampuan seorang wanita untuk menyusui adalah berkurang secara nyata ketika dia kembali bekerja
jika tersedia istirahat menyusui, jika dapat diakses atau terjangkau perawatan bayi berkualitas di tempat
kerjanya, dan jika tersedia (Minami et al., 2023). Lamanya cuti kerja karna melahirkan dapat menambah
lamanya waktu kontrak eksklusif ASI berlangsung, menurut sebuah penelitian (Mwiza et al., 2023).
Perempuan yang bekerja di Indonesia hanya memiliki akses 90 hari cuti hamil hingga 2022. (Oceanio,
n.d.).

Dua bulan cuti pascapersalinan selain satu bulan cuti prenatal. Kementerian Ketenagakerjaan telah
mengubah Pasal 82 ayat (1) untuk mengatur bahwa pegawai dan buruh perempuan berhak atas 1,5 (satu
setengah) bulan istirahat sebelum dan 1,5 (satu setengah) bulan setelah melahirkan, sebagaimana
ditetapkan oleh dokter kandungan atau bidan (Ismail & Zainuddin, 2018). Cuti hamil perlu ditingkatkan
di seluruh dunia untuk memenuhi persyaratan WHO selama 6 bulan menyusui eksklusif (Ricci et al.,
2023). Menurut sebuah studi yang melihat undang-undang nasional 182 Negara Anggota Perserikatan
Bangsa-Bangsa, minimal enam bulan jaminan cuti keperawatan berbayar dikaitkan dengan tingkat
pemberian ASI eksklusif 8,86 poin persentase lebih tinggi (ILO, 2022). Penelitian tambahan tentang
hubungan antara pendidikan ibu dan pemberian ASI eksklusif menghasilkan temuan yang saling
bertentangan (Neha & Sharma, 2022). Misalnya, tinjauan studi yang dilakukan di negara-negara Asean
mengungkapkan bahwa tiga studi mengungkapkan hubungan negatif yang signifikan, dua studi
mengidentifikasi hubungan positif yang substansial, dan 10 studi tidak dapat mendukung asosiasi
dengan cara apa pun (Mogaka et al., 2023). Ibu dengan pendidikan menengah atau lebih tinggi lebih
cenderung menyusui secara eksklusif dibandingkan dengan ibu dengan pendidikan minimal, menurut
sebuah studi berdasarkan data Survei Demografi dan Kesehatan yang dikumpulkan di Indonesia (Reni
Adha & Bantas, 2020). Praktisi kesehatan harus menekankan mendukung dan mendidik ibu yang
berpendidikan tinggi atau buta huruf dengan intervensi termasuk pendidikan pranatal, konseling, dan
pendidikan sebaya meskipun hasil penelitian sebelumnya tidak konsisten (Triyuliandari et al., 2022).
Kesehatan ibu dan bayi baru lahir tetap terjaga dan perilaku menyusui bayi diubah sebagai hasil dari
pendidikan ibu (Wayan Dian Ekayanthi et al., 2019).

SIMPULAN

Efek terkait dari pendapatan ibu, status perkawinan, dan pendidikan terhadap ASI eksklusif dibahas
dalam penelitian ini. Ditunjukkan bahwa TIBF dan beberapa prediktor berkorelasi secara signifikan
ketika hubungan kecil yang terlewatkan oleh banyak penelitian sebelumnya di Ethiopia terdeteksi.
Perbandingan lintas negara dan lintas budaya dapat memperoleh manfaat dari penggunaan bukti
nasional ini. Inisiatif Rumah Sakit Ramah Bayi, dukungan menyusui di tempat kerja, meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para profesional kesehatan yang bekerja di fasilitas kesehatan, serta
memperkuat intervensi tingkat keluarga dan masyarakat, semuanya mungkin merupakan intervensi
terkait untuk mengatasi hambatan pemberian ASI eksklusif. Selain itu, dipandang penting untuk
memiliki akses ke spesialis yang dapat membantu menyusui di semua bidang, seperti dokter yang
berkualifikasi, bidan, konsultan laktasi berlisensi, dan WHO.
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